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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan gutu PKn terhadap
pembentukan moral siswa. Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi,
wawancara, penyeberan angket dan pengumpulan data dokumen sekolah. Data yang diambil
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu  data yang diperoleh dari hasil observasi
aktifitas guru dan siswa wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa dalam pembelajaran guru selalu memberikan contoh moral yang baik kepada siswa
untuk diteladani sebagai suatu moral yang baik. Contoh dari moral yang ditunjukan pleh guru
dalam pembelajaran diantaranya adalah menjadi suri tauladan, membimbing siswa menjadi
manusia dewasa yang cakap tutur kata,sebagai motivator yaitu memberikan pelajaran siswa
tentang kebaikan. Dengan contoh moral yang dipraktekan dan ditekankan guru dalam
pembelajaran, yang menjadikan siswa terbentuk moralnya. Dilihat dari hasil wawancara
dengan guru menarik kesimpulan bahwa, siswa di SMP 3 Tomia Kec. Tomia Timur Kab.
Wakatobi sudah memiliki moral yang baik meski belum keseluruhan. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa guru dalam pembelajaran memiliki peranan dalam
pembentukan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia Kec. Tomia Timur Kab. Wakatobi.
Kata Kunci: Peranan Guru, dan Moral Siswa
PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membina/membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak yang muliah, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara  yang demokratif dan bertanggung jawab”. Tujuan Pendidikan Nasional
di atas juga menjadi dasar pelaksanaan pembinaan moral pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan menengah yang
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Pembinaan moral pada setiap jenjang pendidikan, diharapkan mampu menjadi siswa
yang beretika, bermoral serta mampu berinteraksi ditengah-tengah masyarakat secara
harmonis dengan menjunjung tinggi nilai-nilai budaya luhur bangsa indonesia.
Oleh karena itu, suatu kegiatan belajar mengajar sangat bergantung kepada
kemampuan guru dalam menyampaikan dan mengorganisasikan bahan pelajaran dan
pengelolaan kelas. Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas pada dasarnya
merupakan keberhasilan belajar siswa yang didukung oleh keberhasilan mengajar
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guru. Konteks inilah sehingga guru sesungguhnya tidak hanya berorentasi pada
pemberian pengetahuan semata melainkan berupaya pula memberikan penanaman
nilai-nilai moral. Menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa merupakan tanggung
jawab semua guru di sekolah, hal ini perlu ditegaskan karena sering kali muncul
anggapan yang paling berperan dan bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai
moral pada siswa adalah guru Agama dan guru PPKn. Memang tidak dipungkiri
bahwa mata pelajaran PPKn banyak mengandung materi nilai-nilai moral, namun
menyangkut penanaman nilai-nilai moral pada siswa tidak hanya dibebankan pada
guru tertentu saja melainkan harus dilaksanakan oleh semua guru, sebab tanggung
jawab menanamkan nilai-nilai moral merupakan tanggung jawab bersama, semua
guru, keluarga, dan masyarakat dituntut menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa.
Ada beberapa faktor yang dapat diidentifikasikan sebagai penyebab mengapa
moral siswa tersebut masih rendah, yaitu antara lain adalah 1) Penerapan sanksi
disiplin atas pelanggaran tata tertib sekolah masih belum optimal yang berdampak
pada efek jera peserta didik; 2) Implementasi pembinaan moral siswa belum perjalan
secara efektif; 3) Sistem penyelenggaraan proses pembelajaran belum sepenuhnya
dijalankan secara terpadu; dan 4) Guru belum mampu melaksanakan tugas profesinya
sebagai pendidik secara profesional yang mendukung pembentukan moral siswa
sesuai visi dan misi sekolah.
Peranan merupakan harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang
menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan
dari norma-norma. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan itu ditentukan oleh
norma-norma. Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid baik secara individual ataupun kelompok baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat.
Hal ini menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan
peserta didiknya tidak hanya di lingkup sekolah tetapi juga di luar sekolah (Djamarah
2010). Peranan guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan yang meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih. Peran guru dalam menjalankan tugas di sekolah
harus  menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua dan mampu menarik siswa
sehingga pelajaran dan didikan apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi para siswa. Menurut Wrightman (Prihatin, 2008) peranan guru adalah
untuk menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan
dalam situasi tertentu serta hubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan peserta didik sehingga menjadi sebuah tujuan. Moral adalah kesusilaan
yang terdiri atas kesopanan serta tata cara seseorang yang bertingkah laku secara
beradab (Darmodiharjo,1983)
Fungsi guru sebagai “pengajar”, “pendidik” dan “pembimbingan”, maka
diperlukan adanya berbagai peran pada diri guru. Tanpa peran yang dimiliki oleh guru
tidak akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai
interaksi guru, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf
yang lain. Namun demikian harus diakui bahwa kegiatan informal semacam ini belum
banyak dikembangkan (Sardiman 2005). Di samping itu perlu juga diingat adanya
hambatan-hambatan tertentu. Misalnya masih adanya sikap otoriter dari guru. Sikap
tertutup dari guru, siswa yang pasif, jumlah siswa yang terlalu besar, sistem
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pendidikan, keadan dan latar belakang guru sendiri maupun siswa. Untuk mengatasi
itu semua perlu dikembangkan sikap demokratis dan terbuka dari para guru. Oleh
sebab itu, guru perlu ada keaktifan dan bersikap manusiawi, begitu pun dari pihak
siswa juga harus bersikap sopan, saling hormat menghormati, bila perlu saling
mengetahui sikap dan latar belakang baik guru muaupun siswa. Apabila hal tersebut
dapat terpenuhi, maka akan terciptalah suatu komunikasi yang selaras antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.
Adapun faktor pendukung guru dalam pelaksanaan pembinaan moral siswa
yakni 1) Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa; 2) Faktor yang timbul dari
lingkungan keluarga; 3) Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah yang
kondusif; 4) Faktor yang bersumber dari lingkungan teman-teman sebaya yang positif;
5) Faktor yang bersumber dari segi keagamaan; dan 6) Faktor yang bersumber dari
aktivitas-aktivitas rekreasi. Sedangkan factor penghambat guru dalam pembinaan
moral siswa yaitu: 1) Terbatasnya Pengawasan Guru/Pihak Sekolah; 2) Kurang
perhatian orang tua; 3) Pengaruh buruk orang tua; 4) Lingkungan masyarakat yang
tidak kondusif; 5) Pengaruh Tayangan Televisi/TV; dan 6) Rumah tangga yang
berantakan (Broken Home).
Sesuai observasi awal yang dilakukan peneliti pada bulan september lalu, salah
satu fenomena yang sekarang sedang berkembang yang di hadapi guru adalah
menipisnya disiplin moral siswa SMP Negeri 3 TOMIA. Hal ini terjadi hampir di
semua siswa SMP Negeri 3 Tomia tidak peduli lagi terhadap sikap dan perilakunya.
Gejala penyalahgunaan sikap rasional, teknikal dan profesional menjadi gaya hidup,
mengabaikan sikap moral dan etis serta sikap spiritual yang relegius. Merosotnya
nilai-nilai moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia ini dapat dilihat dari beberapa kejadian
dan perilaku tindakan kriminal yang semakin merebak dalam berbagai jenis, bentuk,
dan polanya yang sering dijumpai dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat. Fenomena seperti itu dapat dilihat dengan adanya perkelahian antar-
pelajar, banyak berkeliarannya siswa pada jam sekolah, kebut-kebutan di jalan raya,
pencurian, pecandu minuman beralkohol, dan perilaku lainnya yang melanggar nilai
etika dan norma susila di kalangan siswa. Jika hal ini berlangsung terus dan tidak
dikendalikan secara tepat maka akan berdampak negatif terhadap merosotnya lembaga
pendidikan.
Di SMP Negeri 3 Tomia sebagai tempat untuk membina dan mendidik generasi
muda/pelejar sebagai penerus bangsa yang berakhlak mulia.Oleh karena itu
pentingnya peran guru di SMP Negeri 3 Tomia dalam pembinaanmoral siswa SMP
Negeri 3 Tomia di harapkan mampu meningkatakan moral siswa dan memahami
keadaan jiwa siswanya serta dapat membantunya dalam mengatasi berbagai kesulitan
yang dialami sehingga kualitas belajar dan hasil belajarnya meningkat.Atas dasar
itulah saya (penulis) tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan judul
Peranan Guru Dalam Pembinaan Moral Siswa di SMP Negeri 3 Tomia (Studi Kasus
SMP Negeri 3 Tomia Kec. Tomia Timur Kab. Wakatobi).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif. subjek
yang diteliti ialah guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Pendidikan Agama SMP
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Negeri 3 TOMIA orang dan siswa yang, serta informan yaitu kepalasekolah SMP
Negeri 3 TOMIA. Memperoleh data penulis mempergunakan cara, yaitu penelitian
lapangan (fiedresearch). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Observasi, Wawancara, Angket, Dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan data kualitatif yakni Data Reduction (Reduksi Data); Data Display
(Penyajian Data); dan Conclution Drawing/Verivication (Penarikan Kesimpulan).
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014)
HASILPENELITIAN
Peranan Guru Dalam Pembinaan Moral Siswa Negeri 3 Tomia
a) Peranan Sebagai Pembimbing
Peran guru sebagai pembimbing harus diutamakan, karena kehadiran  guru di
sekolah adalah untuk membimbing siswa (peserta didik) menjadi manusia dewasa
yang cakap tutur kata, perilaku yang baik, sikap  dan tindakan yang diperlukan peserta
didik bagi perkembangannya. Tanpa bimbingan siswa akan mengalami kesulitan
dalam menghadapi perkembangan dirinya yang dipengaruhi lingkungan siswa
berdomisili. Kekurang mampuan siswa menyebabkan lebih banyak tergantung pada
guru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tetapi semakin dewasa,
ketergantungan semakin berkurang dan siswa menjadi lebih mandiri dalam
melaksanakan tugasnya (wawancara 30 Januari 2017). Lebih lanjut lagi, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam (Jadir Haskal, S.Pd.I) bahwa:
“peran pihak sekolah/guru pada pelaksanaan pembimbingan moral di sekolah dapat
dibedakan menjadi dua yaitu peran pembimbing di dalam kelas dan peran
pembimbing di luar kelas” (wawancara 18 Januari 2017).
Pendidik dalam hal ini, seperti guru perlu mempunyai gambaran yang jelas
tentang peran dan tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan
pembimbingan. Kejelasan tugas ini dapat memotivasinya untuk berperan aktif dalam
memberikan bimbingan. Tujuan bimbingan yang diberikan guru secara umum untuk
membantu perkembangan siswa secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan
yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan masalah-masalahnya), berbagai latar
belakang yang ada (latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial-ekonomi), serta
sesuai tuntutan positif lingkungannya. Tujuan secara khususnya untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dialami siswa, sesuai dengan kompleksitas
permasalahannya. Pemberian bimbingan terhadap siswa yang melakukan pelanggaran
norma dengan harapan peserta didik tersebut  berperilaku bermoral dan berakhlak
yang mulia. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan Guru Pendidkan
Agama Islam  dalam melaksanakan peran sebagai pembimbing dalam memberi
bimbingan dilakukan di dalam kelas dan luar kelas. Peranan guru sebagai pembimbing
tidak terbatas dalam kegitan belajar mengajar atau dalam kelas, tetapi juga kegiatan-
kegiatan bimbingan di luar kelas. Adapun yang menjadi kegiatan bimbingan di luar
kelas berdasarkan hasil wawancara bersama guru pendidikan pancasila diantaranya 1)
Memberikan pengajaran perbaikan (remedial teaching); 2) Memberikan pengayaan; 3)
pengembangan nilai-nilai religius; 4) Melakukan kunjungan ke masyarakat; dan 5)
Menyelenggarakan kelompok belajar (wawancara 17 januari 2017)
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Kemudian peranan guru sebagai pembimbing dalam kelas adalah kegiatan
belajar mengajar yang merupakan kegiatan yang utama dan sangat diperlukan. Selain
melaksanakan tugas mengajar, melatih dan yang tidak kalah penting adalah mendidik
perilaku siswa (peserta didik) supaya tidak nakal atau tingkah lakunya tidak
melanggar norma-norma di sekolah. Banyak peranan pembinaan moral yang
diperlukan guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan Guru Pendidikan
Agama Islam sebagai pendidik yang telah memilih profesi sebagai guru.
b) Peran Sebagai Motivator
Motivator adalah memberikan pelajaran siswa tentang kebaikan, hal ini
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan agar dapat berjalan tidak menyimpang
dari yang tujuan diharapkan. Dalam dunia pendidikan, motivator adalah hal yang
senantiasa mesti dilakukan agar siswa tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan.
Salah satu peranan yang dilukan guru dalam pembinaan moral sisa adalah tidak
bosan-bosannya guru memberikan nasehat kepada siswanya.
c) Peran Sebagai Model
Peran  guru sebagai model, dalam  hal ini tentu berkaitan dengan action dan
performent. Guru (pendidik) di SMP Negeri 3 Tomia selain melaksanakan tugas
mengajar, melatih, mendidik juga menjadi suri tauladan atau memberi contoh yang
baik kepada siswa agar tingkah lakunya sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
lingkungan sekolah. Suri tauladan lain yang dicontohkan oleh para guru di SMP
Negeri 3 Tomia, misalnya hadir tepat waktu saat mengajar dan izin ketika tidak
masuk, itulah yang merupakan contoh kongkret yang dicontohkan guru di SMP
Negeri 3 Tomia.
d) Peran Sebagai Komunikator
Sebagai pengajar dan pendidik, guru membutuhkan komunikasi dengan berbagai
pihak seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, sesama guru dan
siswa. Guru dalam melaksanakan peran sebagai komunikator harus bisa menjadi
sahabat dan menasehati siswa yang melakukan pelanggaran di sekolah.  Guru yang
baik harus bisa menjadi sahabat dan orang tua yang mengarahkan dan membimbing
siswa dalam menambah pengetahuan dan mendidik tingkah laku agar siswa
bertingkah laku yang baik dan berakhlak mulia baik di linggkup sekolah maupun
lingkup masyarakat nantinya. Seorang guru (pendidik) apabila mengetahui siswanya
melakukan pelanggaran seperti membolos, melanggar tata tertib, berkelahi, membawa
rokok dan mengoleksi gambar porno tentu saja akan mengambil tindakan pencegahan
supaya siswa tidak melakukan pelanggaran dan mengulanginya. Guru juga tidak harus
membenci siswa yang melakukan pelanggaran melainkan harus memberikan
pembinaan atau perhatian khusus terhadap siswa untuk mengetahui masalah dan
penyebab mereka melakukan pelanggaran dan mereka tidak ragu-ragu dalam
menyampai masalah yang dialaminya.
Faktor Penghambat Guru PPKn dalam Pembinaan Moral Siswa di SMP Negeri
3 Tomia
Lingkungan pendidikan siswa (peserta didik), meliputi lingkungan pendidikan
keluarga, lingkungan pendidikan sekolah dan lingkungan pendidikan masyarakat.
Ketiga lingkungan siswa ini mempengaruhi pembinaan moral siswa di sekolah. Hasil
penelitian menemukan bahwa factor penghambat pembinaan moral siswa yakni: 1)
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Rumah tangga yang berantakan (Broken Home); 2) Pengaruh tayangan televisi/TV; 3)
Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif (negatif). ; 4) Faktor yang bersumber dari
pergaulan teman sebaya yang negatif; 5) kurangnya kerjasama yang produktif antara
guru (pihak sekolah) dengan orang tua siswa (anggota komite); dan 6) terbatasnya
pengawasan dari guru/pihak sekolah.
PEMBAHASAN
Pemantauan yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung
yang disertai dengan proses pembimbingan terhadap kegiatan belajar siswa
merupakan aktivitas yang sangat berarti bagi pembinaan moral siswa di sekolah.Hal
ini menunjukan bahwa guru (pendidik) di SMP Negeri 3 Tomia memiliki peran
dalam pembentukan moral siswa. Bentuk moral yang ditekankan melalui proses
tersebut adalah mengenai kerjasama antara sesama teman dalam menyelesaikan
tugas, proses pembiasaan diri siswa untuk menanamkan nilai-nilai moral seperti
berpakaian yang rapi, mengemukakan pendapat dengan bahasa yang sopan,
mengahargai antara sesama serta bertutur kata yang baik sesuai norma. Indikator
lainya yang menunjukan bahwa guru memiliki peranan dalam pembinaan moral
siswa yaitu bahwa setiap pembelajaran di kelas sudah menerapkan kedisiplinan yaitu
masuk dan keluar kelas selalu sesuai dengan jam pelajaran yang telahdi jadwalkan.
Mengenai kedisiplinan sebagai wujud peranannya dalam memberikan contoh tentang
kedisiplinan yang baik bagi siswa, seperti yang telah dijelaskan pada hasil wawancara
kepada pihak sekolah/guru Januari 2017 - selesai) bahwa guru(pendidik) di SMP
Negeri 3 Tomia sudah memberikan contoh moral yang baik dengan masuk dan keluar
kelas sesuai dengan jadwal jam pelajaran yang telah dijadwalkan. Sikap kedisiplinan
dari guru tersebut mencerminkan seorang pendidik yang selalu memberikan contoh
moral yang baik yang pantas diteladani oleh para siswa.
Berkaitan dengan peranan guru dalam pembinaan moral siswa, guru (tenaga
pendidik) selalu memberikan arahan kepada setiap guru menyangkut tugas seorang
guru selain mengajar juga adalah sebagai pendidik, pembina,pembimbing serta
komunikator siswa sehingga dapat menjadi contoh teladan yang baik apakah itu
dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Wrightman Uzer Usman sebagai berikut:“peranan guru
adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi
tertentu serta berhubungan dengan kemajuan, perubahan tingkahlaku, perkembangan
siswa yang menjadi tujuan”. (Wrightman Uzer Usman, 1994) Pembimbingan dan
pembinaan moral siswa yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 3 Tomia merupakan
proses sadar dan terencana yang selalu disesuikan dengan perkembangan siswa,
sehingga siswa dengan moral baik yang telah dibentuk tersebut memiliki daya
penyesuaian dengan  perkembangan zaman dan pola kehidupan mereka. Karena
harus disadari bahwa banyak siswa yang kadang kesusahan menyesuaikan pola sikap
dan tingkah laku dengan perkembangan yang ada, akibatnya banyak siswa yang rusak
moralnya pada saat berada dalam kondisi zaman yang maju.
Di SMP Negeri 3 Tomia dengan pola pembentukan moral siswa yang dilakukan
dengan pembinaan dan pembimbingan salah satunya diorientasikan kepada adanya
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daya tahan moral siswa ketika menghadapi perkembangan zaman. Hal yang penting
diperhatikan oleh guru menyangkut pembentukan moral siswa yaitu guru harus
memahami  dan menempatkan siswa sesuai dengan  perkembangan kedewasaaanya
dan sebagai pendidik harus mampu menempatkan diri sebagai teladan bagi siswanya.
Teladan dalam hal kedisiplinan, bersikap adil, berpakain rapi dan selalu memberi
nasehat kepada siswa untuk saling menghargai. Guru harus bisa berlaku terbuka dan
dapat menghindarkan diri dari perbuatan tercelah serta menjauhkan diri dari tingkah
laku yang akan menjatuhkan harkat dan martabat seorang guru dan seorang pendidik.
Hal demikian telah diperankan oleh para pendidik/guru di SMP Negeri 3
Tomia bahwa setiap pembelajaran selalu memberikan contoh teladan kepada siswa
misalnya berpakain rapi, bersikap adil, dan selalu memberikan nasehat kepada siswa
tentang kedisiplinan, serta pentingnya pendidikan dan saling menghargai
antarasesama. Hal ini juga diperkuat dengan  hasil wawancara terhadap siswa yaitu
guru memperlihatkan keteladanan atau contoh yang baik dalam pembinaan moral
siswa di SMP Negeri 3 Tomia. Bukti berikutnya yang bisa dikemukakan untuk
menunjukan bahwa pihak sekolah atau guru telah menjalankan peranannya dalam
pembentukan moral siswa dengan memberi apresiasi/penghargaan terhadap hasil
kerjasiswa, melatih siswa untuk selalu bekerjasama, menumbuhkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran, dan menunjukan sikap adil kepada siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung dengan melihat keaktifan siswa dalam kelas.
Penghargaan terhadap hasil kerja para siswa yang dilakukan oleh guru
merupakan bentuk pembinaan moral yang memiliki efek positif terhadap
perkembangan psikomotorik, kognitif dan afektif siswa. Kerjasama dan partisipasi
aktif dalam pembelajaran merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi
perkembangan kedewasaan siswa yang nantinya berguna dalam kehidupan mereka
kelak, karena dengan kerjasama dan sikap aktif akan dapat menghasilkan berbagai
karya dan prestasi yang baik. Sikap adil yang di perankan oleh guru khususnya dalam
lingkungan sekolah akan memberikan bekas dalam diri para siswa tentang pentingnya
bersikap adil kepadasiapa saja. Sehingga hal-hal tersebut menjadi bekal yang baik
yaitu bekal moral yang sangat tinggi nilainya bagi mereka dalam kehidupandan
lingkungan mereka kelak. Proses-proses yang demikian tersebut menunjukan bahwa
guru telah memiliki peranan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai seorang guru khususnya dalam pembinaan moral siswa.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, peran guru (pendidik) dalam
pembentukan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia selama ini sudah memiliki peran
yang cukup baik. Siswa sudah memiliki sikap saling menghargai dan menghormati
guru, sudah mematuhi tata tertib sekolah, walaupun tetap masih saja ada beberapa
siswa yang melanggar. Tidak bisa dipungkiri bahwa keberhasilan siswa dalam
pembinaan moral siswa diperoleh dari beberapa faktor pendukung yang dapat
memudahkan mereka membina moral siswa. Namun walaupundalam pembinaan
dan pembentukan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia dapat dikatakan cukup baik
karena didukung oleh beberapa faktor seperti terciptanya lingkungan pendidikan yang
baik, sarana dan prasarana yang memadai, tetapi juga guru tetap saja mendapatkan
hambatan-hambatan. Hambatan yang ditemukan oleh guru dalam pembentukan
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moral siswa melalui kegiatan pembelajan adalah kurangnya kesadaran beberapa siswa
terhadap pentingnya sikap disiplin, lingkungan masyarakat yang tidak kondusif,
kurangnya perhatian orang tua, rumah tanggga yang berantakan, terbatasnya
pengawasan pihak sekolah, kurangnya komunikasi dan kerjasama antara guru dan
orang tua dirumah, serta adanya pengaruh tayangan televisi/TV.
KESIMPULAN
1. Peranan guru dalam pembinaan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia sebagai
berikut:
a. Peranan guru sebagai pembimbing yaitu peran untuk membimbing siswa
menjadi mwawaanusia dewasa yang cakap tutur kata, perilaku dan tindakan
yang baik diperlukan peserta didik bagi perkembangannya.
b. Peranan sebagai motivator yaitu memberikan pelajaran siswa tentang kebaikan,
hal ini merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan agar dapat berjalan tidak
menyimpang dari yang tujuan diharapkan.
c. Peranan sebagai model yaitu peranan untuk melaksanakan tugas mengajar,
melatih, mendidik juga menjadi suri tauladan atau memberikan contoh yang
baik kepada siswa agar tingkahlakunya sesuai dengan norma-norma yang
berlaku.
d. Peranan sebagai komunikator yaitu guru sebagai pengajar dan pendidik juga
membutuhkan komunikasi dengan pihak sekolah lain misalnya kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, sesama guru yang lain dan jga dengan siswa agar
hubungan antara guru dan siswa lebih dekat lagi sehingga setiap permasalahan
siswa dengan mudah di selesaikan.
2. Faktor pendukung guru dalam pembinaan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia
yakni: 1) Terciptanya lingkungan pendidikan yang baik; 2) Tingginya perhatian
guru terhadap siswa; dan 3) Sarana dan prasarana sekolah
3. Faktor penghambat guru dalam pembinaan moral siswa di SMP Negeri 3 Tomia
yakni: 1) Rumah tangga yang berantakan (Broken Home) yaitu pabila rumah
tangga terus-menerus dipenuhi konflik maka psikologi siswa bisa saja rusak; 2)
Lingkungan masyarakat tidak kondusif; 3) Pengaruh tayangan televisi/TV dan 4)
Kurangnya kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua siswa
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